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Abstrak 
 

Rahmawati, Nabila Nafisah. 2022. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Literasi Al-Qur’an Pada Peserta Didik di SMA Islam Al-

Ma’arif Singosari. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Moh. 

Eko Nasrullah, M.Pd.I Pembimbing 2: Dr. Adi Sudrajat, M.Pd.I 
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Literasi Al-Qur’an sebagai wujud dalam mengajak peserta didik untuk 

lebih terbiasa membaca Al-Qur’an sebagai pedoman dikehidupannya, terlebih jika 

sudah terbiasa maka angka minat baca Al-Qur’an disekolah akan semakin membaik 

dan bernilai positif sebagai umat beragama islam  yang membaca dan mengamalkan 

setiap ayat di Al-Qur’an. Salah satu hal yang dapat mendorong adanya budaya 

literasi agama Islam adalah dengan adanya kegiatan literasi Al-Qur’an dikalangan 

pelajar yaitu dengan menumbuhkan kesadaran siswa dalam membaca dan 

mempelajari Alquran sebagai pedoman hidup sehingga membimbing para siswa 

dengan pengetahuan akhlak berdasarkan Alquran. Literasi Alquran sangat berperan 

dalam menumbuhkan budaya baca dengan meningkatkan iman dan takwa serta 

akhlak mulia melalui pendidikan sekolah. Untuk mengembangkan minat membaca 

Al-Qur’an guru mengajarkan peserta didik agar menanamkan budaya literasi mulai 

sejak dini.  

Berdasarkan konteks penelitian maka peneliti merumuskan fokus 

penelitian, yaitu tentang (1) apa yang dimaksud dengan literasi Al-Qur’an? (2) 

bagaimana strategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan literasi Al-

Qur’an pada peserta didik di SMA Islam Al-Maarif Singosari (3) bagaimana 

dampak kegiatan literasi Al-Qur’an pada peserta didik? 

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui pengertian literasi 

Al-Qur’an (2) Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan literasi kegamaan pada peserta didik (3) Untuk mengetahui dampak 

kegiatan literasi Al-Qur’an pada peserta didik. 

Jenis penelitian adalah kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data 

yang digunakan yaitu Riset lapangan, yaitu dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarkan kesimpulan. Adapun sumber data pada penelitian yaitu guru 

Pendidikan Agama Islam SMA Islam Al-Ma’arif Singosari dan peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti mengenai “Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Literasi Al-Qur’an Pada 

Peserta Didik di SMA Islam Al-Ma’arif Singosari” dapat disimpulkan sebagai 

berikut: (1) Literasi Al-Qur’an merupakan kegiatan membaca dan menulis Al-

Qur’an, kegiatan membaca dan menulis merupakan pintu gerbang untuk mencapai 

predikat sebagai orang yang terpelajar dan nantinya akan memiliki pengetahuan 

yang luas. (2) Strategi yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam dalam 

meningkatkan literasi Al-Qur’an pada peserta didik yakni melalui pendekatan-

pendekatan kepada peserta didik dan melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an 

sebelum pelajaran di mulai. Strategi guru Pendidikan agama islam dalam 

meningkatkan literasi Al-Qur’an pada peserta didik di SMA Islam Al-Ma’arif 
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Singosari yaitu melalui pembiasaan rutin peserta didik membaca Al-Qur’an selama 

15 menit sebelum pembelajaran pertama berlangsung. (3) Kegiatan literasi Al-

Qur’an memberikan dampak yang baik pada peserta didik. Hasil dari kegiatan 

literasi Al-Quran pada peserta didik yaitu dengan kegiatan literasi Al-Qur’an dapat 

menambah minat peserta didik dalam membaca Al-Qur’an, kegiatan literasi Al-

Qur’an memberikan motivasi kepada peserta didik dalam membudidayakan 

membaca Al-Qur’an dan kegiatan literasi Al-Qur’an memberikan Pendidikan 

akhlak terhadap siswa dengan memahami ayat yang dibaca. 
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BAB I PENDAHULUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan kegiatan yang dalam prosesnya melibatkan 

interaksi banyak orang, seperti peserta didik (siswa), pendidik, administrator, 

masyarakat, serta orang tua (Mahmud, 2017:15). Pendidikan berupaya 

mengarahkan seluruh potensial peserta didik secara maksimal agar terwujud 

suatu kepribadian yang paripurna pada dirinya. Pendidikan membawa peran 

penting dalam menentukan nasib bangsa, karena pendidikan merupakan sebuah 

mata rantai yang berkaitan dengan peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

serta sikap dalam hidup manusia. Tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulisa, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah untuk membina 

peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang baik 

dan positif dalam menjalani kehidupan, baik saat ini maupun di masa yang akan 

datang.(Munir, 2018:10) 

Untuk mencapai tujuan pendidikan dengan efektif dan efisien, maka 

setiap orang yang terlibat di dalam dunia pendidikan harus memahami perilaku 

setiap individu yang terkait. Seorang guru dalam pendidikan agama Islam 

disebut dengan ustadz, mu’allim, murabbi, serta muaddib sebagaimana juga 

dijelaskan dalam kajian ilmu filsafat pendidikan Islam (Umar, 2018:90). Guru 



3 

 

 

merupakan pendidik profesional yang memiliki tugas utama sebagai pendidik, 

pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai, dan pengevaluasi peserta 

didik, baik dalam pendidikan formal atau nonformal. Sikap dan kepribadian 

guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara 

guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya, menentukan 

bagaimana hasil belajar yang akan dicapai anak.(Ngalim, 2014:104) 

Perencanaan, usaha dan strategi telah diupayakan oleh guru, kepala 

sekolah, siswa atau bahkan pemerintah dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

salah satunya adalah menerapkan kegiatan literasi membaca di sekolah. Budaya 

literasi pada masa kini merupakan upaya yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan dan minat siswa dalam pembelajaran, serta melatih keterampilan 

siswa dalam membaca, menyimak, menulis dan berbicara. Adanya budaya 

literasi ini diharapkan siswa mampu belajar dan mempelajari ilmu dengan 

mandiri dari buku maupun sumber ilmu lainnya. Secara tradisional, kegiatan 

literasi dipandang sebagai kemampuan membaca dan menulis.Seseorang dapat 

dikatakan literat dalam pandangan ini adalah orang yang mampu membaca dan 

menulis atau bebas buta huruf. Pengertian literasi kemudian berkembang 

menjadi kemampuan membaca, menulis, berbicara dan menyimak (Yunus, 

2017:1). 

Membaca merupakan keterampilan seseorang dalam menyerap, 

menangkap dan menguasai informasi secara akurat, benar dan tepat dalam suatu 

bacaan seperti buku, majalah,surat kabar. Menulis merupakan keterampilan 

berbahasa aktif, menulis merupakan kemampuan puncak seseorang untuk 

dikatakan terampil berbahasa. Menyimak merupakan keterampilan yang 
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pertama kali dipelajari dan dikuasai oleh manusia, sejak bayi bahkan sejak 

dalam kandungan sang ibu, manusia sudah belajar menyimak. Sedangkan 

berbicara merupakan keterampilan berikutnya yang dikuasai oleh manusia 

setelah menyimak, berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan secara lisan kepada orang lain 

(Daeng, 2014:2). 

Di era globalisasi ini banyak sekali tantangan-tantangan di 

kehidupan para remaja, terutama peserta didik. banyak dampak-dampak yang 

terasa, baik secara positif maupun negatif. Masa-masa remaja ini yang dikenal 

dengan masa pencarian jati diri menimbulkan mudahnya remaja saat ini 

menerima trend ataupun gaya hidup baru yang ada di sekelilingnya. Tidak 

hanya sekedar tren atau gaya hidup baru, dalam penyerapan informasi pun anak-

anak remaja bisa dikatakan sebagai kalangan tersensitif di dalam menyerap 

informas-informasi. Mengenai media-media yang disediakan untuk 

mendapatkan informasi yaitu media elektronik berupa : TV, radio,dan internet. 

Selain itu ada juga media cetak berupa Koran, majalah, dan sebagainya. 

walaupun mereka mempunyai fungsi yang sama yaitu menyuguhkan informasi-

informasi terkini, tetapi kedua jenis media tersebut mempunyai kelebihan 

masing-masing yang dapat meningkatkan minat pengguna informasi untuk 

menyaring mana yang informasi yang lebih baik antara media cetak dan media 

elektronik (Neng, 2016: 1).  

Hubungan teknologi dengan budaya literasi adalah memudahkan 

mencari ilmu-ilmu terkait dengan cara berselancar di internet. Adanya 

kemajuan ini menyebabkan tingkat literasi meningkat dengan menggunakan 
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gadget. Setiap orang pasti memiliki gadget, namun dalam pemanfaatannya 

harus diperhatikan dengan baik agar penggunaannya dapat tepat sesuai sasaran. 

Selain memberikan kemudahan akses pada semua orang untuk melakukan 

kegiatan literasi secara online, gadget juga dapat membantu seseorang untuk 

lebih cepat mendapatkan sebuah informasi terutama dalam dunia pendidikan. 

Namun, kenyataannya adanya kemajuan teknologi juga merupakan salah satu 

masalah yang harus lebih diperhatikan lagi dalam penggunaannya. Pasalnya 

tidak sedikit peserta didik yang kecanduan dengan gadget dan lebih gemar 

mengakses gadget untuk hal-hal yang kurang bermanfaat atau bahkan hal-hal 

yang tidak terpuji seperti melihat situs video yang tidak senonoh atau bahkan 

judi online. Kemudahan dalam mengakses kemajuan teknologi ini juga 

mempengaruhi tingkat literasi sumber tertulis pada siswa yaitu menurunnya 

minat siswa dalam literasi membaca Al-Qur’an. 

Pada saat peneliti Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA 

Islam Al-Ma’arif, peneliti mengamati pentingnya minat baca tulis Al-Qur’an 

masih kurang dengan berbagai faktor-faktor penyebab peserta didik belum 

mempunyai kesadaran terhadap budaya literasi. Kemudian peneliti mencoba 

untuk mengajak peserta didik membaca al-qur’an. Namun, ketika peneliti 

mengajak para remaja tersebut untuk melakukan kegiatan literasi al-qur’an, ada 

sebagian anak yang menolak dengan alasan malas membaca al-qur’an. Dari 

berbagai macam penolakan yang dilontarkan oleh para remaja tersebut, 

kemudian peneliti tertarik untuk mewawancarai guru Pendidikan agama islam 

ibu Anis Wahyu di SMA Islam Al-ma’arif Singosari. Beliau menyatakan bahwa 

banyak dari peserta didik yang belum bisa membaca Al-Qur’an, ada sebagian 
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yang bisa namun tidak lancar dalam membaca Al-Qur’an. Ketika di rumah 

mereka lebih senang melihat video lucu di youtube, whatsapp atau bermain 

game online seperti mobile lagend, free fire dan yang lainnya, oleh sebab itu 

peserta di SMA Islam Al-Ma’arif Singosari banyak yang menolak ketika diajak 

untuk melakukan kegiatan literasi membaca Al-Qur’an. (Wawancara ibu 

Anis,19-08-2022) 

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti mencoba melakukan 

observasi awal di lapangan, SMA Islam Al-Ma’arif Singosari merupakan 

Lembaga Pendidikan yang memperoleh akreditasi A sebagai tempat 

dilaksanakannya proses pembelajaran secara formal. SMA Islam Al Ma’arif 

Singosari berada di Jl. Masjid No. 28, Pagentan, Pagentan, Kecamatan 

Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65153. Di SMA Islam Al-Ma’arif 

Singosari menerapkan budaya literasi membaca Al-Qur’an sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran untuk membantu meningkatkan 

kemampuan dan minat siswa dalam membaca Al-Qur’an agar menjadi lebih 

baik. Kegiatan literasi membaca Al-Qur’an ini biasa dilaksanakan setiap hari, 

kegiatan literasi membaca Al-Qur’an ini dimulai pukul 07.15 sampai dengan 

07.30 WIB. Dalam kegiatan literasi membaca al-Qur’an ini pihak sekolah 

memberikan sarana berupa al-qur’an sebagai penunjang pelaksanaan program 

literasi membaca Al-Qur’an tersebut. Selama kegiatan berlangsung, guru 

berkeliling untuk mengkondisikan siswa agar melaksanakan kegiatan literasi 

membaca Al-Qur’an dengan tertib dan baik, serta guru memberikan sanksi 

melakukan literasi membaca Al-Qur’an sendiri di halaman sekolah apabila ada 
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siswa yang tidak mau melakukan kegiatan tersebut. (Observasi,24 Agustus 

2021) 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut dengan mengambil judul “Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Literasi Al-Qur’an Pada Peserta Didik di 

SMA Islam Al-Ma’arif Singosari” 

B. Fokus Penelitian 

1. Apa itu literasi Al-Qur’an di SMA Islam Al-Ma’arif Singosari? 

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an pada 

peserta didik di SMA Islam Al-Ma’arif Singosari? 

3. Bagaimana dampak kegiatan literasi Al-Qur’an pada peserta didik di SMA 

Islam Al-Ma’arif Singosari? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas,tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengertian literasi Al-Qur’an di SMA Islam Al-Ma’arif 

Singosari. 

2. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan literasi kegamaan pada peserta didik di SMA Islam Al-

Ma’arif Singosari. 

3. Untuk mengetahui dampak kegiatan literasi Al-Qur’an pada peserta didik di 

SMA Islam Al-Ma’arif Singosari. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 
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Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan untuk 

memperkaya khazanah ilmiah tentang strategi guru pendidikan agama islam  

dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an pada peserta didik. 

2. Secara praktis 

a. Bagi sekolah 

Manfaat yang diperoleh bagi sekolah SMAI Al-Ma’arif 

Singosari adalah menjadi sebuah bahan terapan untuk semakin lebih 

baik dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan menambah 

kepustakaan serta sebagai satu bahan masukan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan agama Islam terutama dalam mata 

pelajaran pendidikan agam islam. 

b. Bagi Guru 

Dengan adanya hasil penelitian ini di harapkan dapat 

menjadi pertimbangan guru untuk tetap melestarikan literasi Al-Qur’an 

sebagai tolak ukur peserta didik dalam meningkatkan minat membaca 

Al-Qur’an. 

c. Bagi peserta didik 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan peserta didik lebih 

berperan aktif dalam kegiatan literasi Al-Qur’an. dalam meningkatkan 

minat membaca Al-Qur’an. 

 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memperluas wawasan pengetahuan serta mendapat pengalaman dalam 
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mengadakan penelitian. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

dijadikan dan penunjang dalam pengembangan pengetahuan penelitian 

yang berkaitan dengan topik tersebut. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini,maka di perlukan penegasan istilah. Adapun 

penegasan istilah adalah sebagai berikut : 

1. Strategi  

Strategi merupakan suatu garis besar haluan dalam bertindak 

untuk mencapai target yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan kegiatan 

belajar mengajar, strategi dapat diartikan sebagai pola umum kegiatan 

pendidik dan peserta didik dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai target yang telah digariskan. Strategi merupakan suatu 

rancangan tindakan yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

2. Guru  

Guru dalam pandangan Islam merupakan seseorang yang 

mengikhtiarkan perkembangan seluruh bakat/aspek peserta didik, baik 

aspek cognitive, affective dan psikomotorik. Guru pendidikan agama Islam 

(PAI) adalah seorang guru yang mengajarkan ajaran-ajaran Islam dan 

menuntun peserta didik kearah pencapaian kedewasaan serta membangun 

kepribadian muslim muslimah yang berakhlaqul karimah sehingga terjadi 

keseimbangan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

3. Literasi Al-Qur’an 
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Literasi diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis. 

Seseorang disebut literate apabila ia memiliki pengetahuan yang hakiki 

untuk digunakan dalam setiap aktivitas yang menuntut fungsi literasi secara 

efektif dalam masyarakat dan pengetahuan yang dicapainya dengan 

membaca, menulis, dan arithmetic memungkinkan untuk dimanfaatkan bagi 

dirinya sendiri dan perkembangan masyarakat. Literasi Al-Qur’an adalah 

seperangkat pengetahuan, kemampuan dan keterampilan individu terhadap 

membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an. 
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BAB VI PENUTUP 
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an di SMA Islam Al-Maarif 

Singosari,sebagai berikut: 

1. Literasi Al-Qur’an merupakan kegiatan membaca dan menulis Al-Qur’an, 

kegiatan membaca dan menulis merupakan pintu gerbang untuk mencapai 

predikat sebagai orang yang terpelajar dan nantinya akan memiliki 

pengetahuan yang luas. Pastinya di sekolah menerapkan kegiatan membaca 

dan menulis dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Sekolah sebagai 

salah satu lembaga pendidikan memiliki tugas yang penting yaitu 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 

2. Strategi yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam dalam 

meningkatkan literasi Al-Qur’an pada peserta didik yakni melalui 

pendekatan-pendekatan kepada peserta didik dan melalui pembiasaan 

membaca Al-Qur’an sebelum pelajaran di mulai. Strategi guru Pendidikan 

agama islam dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an pada peserta didik di 

SMA Islam Al-Ma’arif Singosari yaitu melalui pembiasaan rutin peserta 

didik membaca Al-Qur’an selama 15 menit sebelum pembelajaran pertama 

berlangsung. Dalam pembiasaan membaca Al-Qur’an,guru selaku orang tua 

dan pendidik dan pendidik yang ada di SMA Islam Al-Ma’arif Singosari 
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memiliki peran sebagai pembimbing. Guru mengawasi perkembangan 

peserta didik selalu memotivasi agar dalam melaksanakan pembiasaan 

membaca Al-Qur’an peserta didik merasa senang. 

3. Kegiatan literasi Al-Qur’an memberikan dampak yang baik pada peserta 

didik. Hasil dari kegiatan literasi Al-Quran pada peserta didik yaitu dengan 

kegiatan literasi Al-Qur’an dapat menambah minat peserta didik dalam 

membaca Al-Qur’an, kegiatan literasi Al-Qur’an memberikan motivasi 

kepada peserta didik dalam membudidayakan membaca Al-Qur’an dan 

kegiatan literasi Al-Qur’an memberikan Pendidikan akhlak terhadap siswa 

dengan memahami ayat yang dibaca. 

B. SARAN 

1. Disarankan kepada guru SMA Islam Al-Maarif Singosari, Dalam 

pelaksanaan literasi Al-Qur’an selama mengikuti kegiatan, guru 

memberikan  penilaian khusus sehingga siswa lebih serius dalam mengikuti 

kegiatan sebagaimana bentuk didikan bagi siswa untuk mematuhi aturan 

selama kegiatan. 

2. Disarankan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wali kelas, guru 

SMA Islam Al-Maarif Singosari untuk tetap memberikan semangat, 

motivasi dan kerja sama yang baik agar pelaksanaan program literasi Al-

Qur’an dapat lebih dimaksimalkan lagi. 

3. Disarankan kepada peserta didik diharapkan untuk terus istiqomah dalam 

mempelajari Al-Qur’an, jadikan Al-Qur’an sebagai cahaya dalam 

menerangi kehidupan.  
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